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ABSTRACT

This study aims to explore the influence of product quality and price perception on consumers' repurchase
intention of Filma cooking oil in the city of Bandung. The research involved 100 respondents who have
experience in purchasing and using Filma cooking oil, contributing to the data collection process. A
purposive sampling method was employed to select relevant samples. The research instruments underwent
a series of tests, including validity testing, reliability testing, classical assumption testing, and multiple
regression analysis. The obtained data were analyzed using SPSS version 26 software. Among the three
proposed hypotheses, all were supported by the collected data. The analysis results indicate that both
product quality and price perception have a significant positive effect on repurchase intention when
considered separately. Furthermore, both factors also jointly contribute to enhancing repurchase intention.
These findings are expected to provide guidance for future research and assist companies in formulating
strategies to increase consumer repurchase intention. Future studies are recommended to consider different
sampling methods and explore other factors that influence repurchase intention.

Keywords: Product Quality, Price Perception, Repurchase Intention.

ABSTRAK

Studi ini dilakukan untuk menginvestigasi bagaimana pengaruh kualitas produk dan persepsi harga terhadap
minat konsumen untuk membeli kembali minyak goreng Filma di Kota Bandung. Dalam studi ini,
melibatkan 100 responden yang memiliki pengalaman dalam membeli dan menggunakan produk minyak
goreng Filma, yang berkontribusi dalam pengumpulan data. Metode purposive sampling diterapkan untuk
memilih sampel yang relevan. Instrumen penelitian telah melalui serangkaian pengujian, termasuk uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan software SPSS versi 26. Dari tiga hipotesis yang diajukan, semua hipotesis tersebut didukung
oleh data yang diperoleh. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik kualitas produk maupun persepsi harga
memiliki peran positif yang signifikan dalam mempengaruhi minat beli ulang secara terpisah. Selain itu,
keduanya juga berkontribusi secara bersamaan dalam meningkatkan minat beli ulang. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan panduan bagi penelitian di masa mendatang dan membantu perusahaan
dalam merancang strategi untuk meningkatkan minat beli ulang dari konsumen. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan metode pengambilan sampel yang berbeda serta mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang memengaruhi minat beli ulang.

Kata kunci: Kualitas Produk, Persepsi Harga, Minat Beli Ulang.

PENDAHULUAN pasaran. (Ariani et al., 2017). Salah

Minyak goreng merupakan salah satu minyak goreng nabati yaitu minyak
satu bahan pangan esensial dalam goreng kelapa sawit (Gapki,id, 2024).
kehidupan  sehari-hari  masyarakat Perpindahan pada pola konsumsi
Indonesia, terutama digunakan untuk masyarakat dalam mengonsumsi minyak
keperluan memasak. Secara umum, goreng curah menjadi minyak goreng
minyak goreng dapat diklasifikasikan konvensional  semakin  meningkat.
menjadi dua jenis utama, yaitu minyak Masyarakat cenderung beranggapan
nabati dan minyak hewani. Dari kedua bahwa minyak goreng yang dikemasi
jenis tersebut, minyak nabati adalah yang dengan kemasan botol lebih higienis
paling dominan digunakan dalam proses serta lebih bersih dibandingkan minyak
penggorengan dan mudah didapatkan di goreng yang dikemas dengan plastik dan
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dijual secara terbuka oleh pedagang
keliling. Fenomena ini menimbulkan
peluang pasar yang lebih besar untuk
perusahaan-perusahaan minyak goreng
yang memiliki merek dimata masyarakat
(Naibaho, 2022). Indonesia memiliki
banyak industri yang memproduksi
kelapa sawit menjadi minyak goreng,
salah satunya yaitu perusahaan PT
SMART Tbk (Sinar Mas Agro Resources
and Technology Corporation). Salah satu
produk unggulan PT SMART Tbk adalah
minyak goreng Filma, yang dikenal
dengan kualitas tinggi dan manfaat
kesehatannya. Minyak goreng Filma
diproduksi dengan teknologi moderen
dan bahan baku kelapa sawit berkualitas
tinggi, menjadikannya pilithan utama
bagi konsumen di Indonesia (Sugiyanto
& Putri, 2020). Badan Pangan Nasional
(BAPANAS) menampilkan data yang
menginformasikan bahwa masyarakat
yang mengonsumsi minyak goreng di
Indonesia pada tahun 2023 mencapai
rata-rata sebesar 9,56 kilogram per-
kapita per-tahun. Angka ini
merepresentasikan peningkatan
konsumsi minyak goreng sebesar 0,9%
dibandingkan tahun 2022, meskipun
masih dibawah tingkat konsumsi yang
tercatat pada tahun 2021. Lebih lanjut,
total kebutuhan minyak goreng untuk
dikonsumsi masyarakat secara nasional
pada tahun 2023 adalah sebesar 2,66 juta
ton, atau mengalami peningkatan sebesar
2% dibandingkan tahu-tahun
sebelumnya. Proyeksi dari Direktur
Eksekutif Gabungan Pengusaha Kelapa
Sawit Indonesia (GAPKI), Mukti
Sardjono, mengindikasikan = bahwa
konsumsi Crude Palm Oil (CPO) pada
tahun 2024  diperkirakan  akan
mengalami peningkatan sekitar 9,08%.
Kendati terdapat peningkatan konsumsi
minyak goreng secara umum, data dari
Top Brand Award menunjukkan bahwa
nilai indeks merek Filma mengalami
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penurunan. Informasi detail mengenai
tren ini akan ditampilkan pada table 1:
Tabel 1. Top Brand Award Minyak

Goreng

Nama 5000 2021 2022 2023 2024
Brand

Bimoli  32.80 3770 3850 37.90 43.20
Filma  13.90 1280 11.80 1260 11.60
Fortune - - - - 7.30
Sania 1110 1040 1040 1020 10.40
Sunco 900 900 950 820 9.0

Sumber: Top Brand Award, 2024

Tabel tersebut menampilkan dari
berbagai merek minyak goreng yang ada,
hanya terdapat lima merek yang
berperan sebagai pemain utama dalam
industri  ini, yaitu Bimoli, Filma,
Fortune, Sania, dan Sunco. Untuk pangsa
pasar Filma terdapat penurunan indeks
dari tahun 2020 sebesar 13,90 persen,
lalu 12,80 persen pada tahun 2021, turun
kembali menjadi 11,80 persen pada
tahun 2022, lalu di tahun 2023
mengalami kenaikan menjadi 12,60
persen, dan ditahun 2024 mengalami

penurunan kembali menjadi 11,60
persen.  Indeks  tersebut  diukur
menggunakan tiga parameter salah

satunya yaitu future intention yang
merupakan keinginan responden untuk
menggunakan  atau = mengonsumsi
kembali produk di masa yang akan
datang. Maka dari itu, indeks tersebut
menggambarkan menurunnya minat
konsumen  untuk membeli atau
menggunakan kembali minyak goreng
Filma. Berdasarkan fenomena tersebut
mengindikasikan menurunnya
repurchase intention konsumen sebagai
permasalahan yang saat ini sedang di

hadapi  oleh  perusahaan  Filma.
Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian  ini  dituyjukan  untuk
mengeksplorasi  faktor-faktor  yang

berperan dalam mempengaruhi minat
beli ulang. Perancangan teori diperlukan
untuk  mendukung  pengembangan
hipotesis. Menurut Kotler & Armstrong
(2008)  kualitas produk digambarkan
sebagai sekumpulan tanda karakteristik
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produk yang memiliki kemampuan
berupa memenuhi kebutuhan, keinginan
serta harapan konsumen yang merujuk
pada kombinasi dari daya tahan produk,
keadalan, ketepatan, kemudahan dalam
menggunakan produk, serta komponen

lain yang dimiliki oleh produk.
Faradannisa & Supriyanto (2022)
mengungkapkan kualitas produk

merupakan gambaran dari keseluruhan
dari ciri khas produk yang diwakili oleh
fitur yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi harapan pelanggan. Disisi
lain, menurut Kotler (2012) Minat untuk
melakukan pembelian ulang merupakan
respon yang hadir sebagai akibat oleh
tindakan masalalu. Kemudian, Ibzan et
al. (2016) mengungkapkan repurchase

intention  merupakan  aksi  aktual
konsumen terhadap merek untuk
melakukan kembali interaksi yang

terjadi dimasalalu berupa menggunakan
kembali atau membeli kembali merek
yang sama. Selain itu, menurut
Ramdhani & indrawati (2022) minat beli
ulang diartikan sebagai respon aktif yang
disebabkan oleh respon positif dari
tindakan masa lalu. Pada penelitian yang
dilakukan  oleh  Amelia  (2023)
repurchase intention dipengaruhi secara
positif oleh kualitas produk. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas produk
berhubungan dengan peningkatan minat
beli ulang pelanggan. Namun, studi yang
dilakukan oleh Aprilia & Andarini
(2023) menemukan bahwa minat beli
ulang tidak dipengaruhi oleh faktor
tersebut. Maka, terdapat dugaan bahwa
kualitas produk berpengaruh terhadap
repurchase intention.  Berdasarkan
tinjauan  tersebut, hipotesis  yang
diajukan untuk penelitian ini adalah:
H1: Kualitas produk berpengaruh

terhadap minat beli ulang.

Price perception dapat digambarkan
secara umum pada nilai uang dan
Pengorbanan yang dilakukan pelanggan
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untuk mendapatkan sebuah produk
(Petrick, 2002). Anisa et al. (2021)
mengungkapkan persepsi harga sebagai
sebuah proses dari konsumen saat
memberikan kesan terhadap nilai dari
harga atau atribut produk dan jasa yang
memenuhi harapam. Lalu, menurut
Rahman et al. (2022) persepsi harga
merupakan  suatu  stimulus  yang
diperoleh dari tindakan membandingkan
harga produk yang ditawarkan dengan
harga  produk yang  diharapkan.
Kemudian, Juniantari et al. (2020)
mengungkapkan bahwa persepsi harga
digambarkan sebagai proses
membandingkan harga yang ditawarkan
dengan harga yang diperoleh sesuai
dengan harapan konsumen. Selanjutnya,
Anisa et al. (2021) berpendapat bahwa
persepsi harga sebagai prediktor yang
memiliki kecenderungan untuk membeli
kembali. Empat aspek dapat digunakan
untuk menggambarkan persepsi harga,
aspek pertama berupa harga yang
terjangkau, aspek kedua harga yang
sesuai dengan kualitas produk atau
layanan, aspek ketiga meliputi harga
yang sesuai dengan keuntungan dan
aspek yang terakhir yaitu harga yang

sesuai  dengan  keunggulan  atau
keunggulan harga produk.Persepsi yang
positif terhadap harga akan

mempengaruhi konsumen untuk tidak
ragu dalam melakukan pembelian ulang.
Hariyanti (2011) berpendapat bahwa
persepsi harga berhubungan positif
dengan minat pembelian ulang, jika
harga yang diberikan sesuai dengan
produk yang diperoleh konsumen maka
konsumen yakin akan mengonsumsi
produk tersebut kembali. Dalam studi
yang dilakukan oleh Rohwiyati &
Praptiestrini  (2019) mengemukakan
bahwa persepsi harga memiliki peran
dalam mempengaruhi minat pembelian
ulang. Berdasarkan penelitian tersebut
diketahui jika persepsi harga mengalami
peningkatan maka repurchase intention
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akan meningkat. selain itu, jika kualitas
produk dan persepsi harga mengalami
peningkatan maka repurchase intention
akan meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, terdapat dugaan
bahwa kualitas produk dan persepsi
harga berpengaruh terhadap repurchase
intention secara bersamaan. Berdasarkan
tinjauan sebelumnya, maka hipotesis
penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

H2: Persepsi  harga  berpengaruh
terhadap minat beli ulang.
H3: Kualitas produk dan persepsi harga

berpengaruh terhadap minat beli

ulang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
terbentuk model konseptual sebagai
berikut:

Kualitas Produk
X1 H1

H3 Minat Beli Ulang

- Y}

Persepsi Harga /

(X2}

Gambar 1. Model Konseptual
Pengaruh Kualitas Produk dan
Persepsi Harga Terhadap Minat Beli
Ulang Konsumen Minyak Goreng

Filma di Kota Bandung.
METODE PENELITIAN

Studi ini1 dirancang bertujuan
untuk  menguji  hipotesis,  yang
melibatkan 7 langkah utama. Dalam
langkah pertama adalah
mengoperasionalkan variabel, diikuti

dengan merancang instrumen-instrumen
penelitian berupa kuesioner.
Selanjutnya, langkah ketiga adalah
menguji validitas dan reliabilitas dari
instrumen yang telah dibuat. Setelah itu,

langkah keempat melibatkan
pengumpulan data dari responden
menggunakan instrumen yang telah

teruji valid dan reliabel. Langkah kelima
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adalah pengolahan data, diikuti dengan
analisis data pada langkah keenam.

Akhirnya, langkah terakhir adalah
melakukan pengujian hipotesis.
Penelitian ini mengadopsi metode

kuantitatif. Sebagai sebuah pendekatan
ilmiah, metode kuantitatif dicirikan oleh
pemenuhan terhadap prinsip-prinsip
keilmuan, yaitu: (1) berlandaskan pada
data empiris yang konkret dan teramati;
(2) bersifat objektif dan menghindari

bias subjektif;, (3) memungkinkan
pengukuran yang akurat dan
terstandarisasi; (4) didasarkan pada

logika rasional; dan (5) mengikuti proses
yang  sistematis dan terstruktur.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
mengikuti serangkaian prosedur yang
meliputi (1) operasionalisasi variabel
penelitian, (2) perancangan instrumen
penelitian berupa kuesioner terstruktur,
(3) pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen, (4) pengumpulan data dari
responden yang memenuhi kriteria
inklusi, (5) pengolahan data, dan (6)
pengujian hipotesis. Sampel penelitian
diambil dari populasi konsumen berusia
17 tahun ke atas yang memiliki
pengalaman membeli dan mengonsumsi
minyak goreng merek Filma. Batasan
usia ini didasarkan pada asumsi bahwa
responden telah mencapai tingkat
perkembangan kognitif yang memadai
untuk  memahami dan menjawab
pertanyaan dalam kuesioner. Kota
Bandung  dipilith  sebagai  lokasi
penelitian dengan pertimbangan praktis,
yaitu kemudahan aksesibilitas bagi
peneliti yang berdomisili di wilayah
tersebut. Ukuran sampel ditetapkan
sebanyak 100 responden, mengacu pada
prinsip-prinsip purposive sampling yang
dijelaskan oleh (Sugiyono 2016).
Pengambilan sampel dalam studi ini
menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling termasuk
dalam kategori non-probability
sampling. Teknik pengambilan sampel
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tersebut diterapkan dalam penelitian ini
karena membantu peneliti  untuk
memilih responden yang memiliki
karakteristtk yang sesuai dengan
penelitian ini serta dianggap mampu
dalam  memberikan  hasil  berupa
informasi yang menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian ini.
Dalam metode pengambilan sampel non-
probability sampling, hanya sebagian
populasi yang memenuhi kriteria serta
peluang yang sama untuk menjadi
bagian dari sampel (Sekaran & Bougie,
2017). Pengambilan data dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada
sampel terpilih menggunakan platform
Google Forms, dengan tujuan untuk
mempermudah dan mempercepat proses
pengumpulan  data.  Data  yang
dikumpulkan dalam penelitian ini
merupakan data primer, yang menurut
pendapat Sekaran & Bougie (2017)
didefinisikan sebagai data yang data
yang  diperoleh  peneliti  melalui
responden. Unit analisis penelitian ini
adalah pernyataan responden yang telah
memenuhi kriteria serta ditetapkan untuk
sampel. Horizon waktu pengumpulan
data  dikategorikan sebagai cross-
sectional study, yang berupa sebagai data
yang diperoleh dalam satuan periode
yang ditentukan, yaitu selama satu
minggu. Responden yang dilibatkan
adalah konsumen di Kota Bandung yang
memiliki pengalaman membeli dan
mengonsumsi minyak goreng Filma.
Setelah  data  terkumpul, peneliti
melakukan pengujian vailiditas serta
reliabilitas instrumen penelitian. Untuk
menilai validitas kuesioner, studi ini
menggunakan product moment. Jika
dalam perhitungan nilai r yang dihitung
lebih tinggi dari nilai r tabel, item
jawaban responden dianggap valid, dan
sebaliknya. (Sugiyono, 2016). Lalu,
rumus df = n-k, di mana n adalah ukuran
sampel minimum dan k adalah jumlah
variabel yang diukur, digunakan untuk
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menentukan derajat kebebasan, atau df.
Perhitungan df dalam studi ini
menghasilkan 30 - 2 = 28, sehingga nilai
r dalam tabel adalah 0,3610. Untuk
menilai reliabilitas instrumen, digunakan
koefisien Cronbach's Alpha dengan
kriteria: < 0,60 (tidak baik), 0,60-0,70
(dapat diterima), dan > 0,80 (baik).
Pengujian validitas dan reliabilitas ini
menggunakan bantuan software SPSS
versi 26.

HASIL DAN
PENELITIAN
Setelah proses pengumpulan data

PEMBAHASAN

melalui kuesioner selesai dilakukan,
diperoleh sebanyak 100 responden yang
memenuhi kriteria sebagai sampel
penelitian.  Profil responden yang
terkumpul akan direkapitulasi dan
disajikan pada bagian berikut:
Tabel 2. Profil Responden
KETERANGAN _ JUMLAH _ PRESENTASE
Usia

17-25 tahun 67 64%

26-40 tahun 33 31%

41-50 tahun 5 5%

>50 tahun

Jenis Kelamin
Laki-Laki 37 35%
Perempuan 68 65%
Domisili

Kota Bandung 103 98%

Lainnya 2 2%

Saya pernah membeli dan mengonsumsi minyak goreng

Filma
Ya 101 96%
Tidak 4 4%

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas
dan Reliabilitas

Uji
Validitas
Product
moment

Kualitas Produk (X1)

1 Minyak goreng  Filma 0.408
berwarna jernih sehingga
layak untuk saya gunakan

2 Minyak Goreng  Filma
mengandung lemak tak
jenuh  sehingga  dapat
mencegah kolestrol jahat
saya

Uji
Reliabilitas
Cronbach’s

alpha

No.

Pernyataan

0.493 0.694
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3 Minyak goreng  Filma 0.364
mengandung vitamin E
yang dapat menyehatkan
tubuh saya

4 Minyak goreng Filma tidak 0.584

mudah hitam yang dapat
saya gunakan berulang kali
Perspsi Harga (X2)

1 Biaya yang saya keluarkan 0.520
untuk minyak goreng Filma
sepadan dengan daya tahan
kemasan minyak goreng
Filma

2 Biaya yang saya keluarkan
untuk minyak goreng Filma
lebih murah dibandingkan
merek lain

3 Biaya yang saya keluarkan
sepadan dengan kesehatan
yang saya dapat

Minat Beli Ulang (Y)

1 Saya bersedia membeli 0.577
minyak goreng Filma di
masa mendatang

2 Saya bersedia
merekomendasikan produk
minyak Filma kepada orang
lain.

3 Saya bersedia menjadikan
minyak goreng  Filma
sebagai pilihan utama saya
saat membeli  minyak

goreng.
Sumber: Data diolah dengan SPSS
(2025)

Hasil dari pengujian validitas
menunjukkan bahwa keseluruhan butir
pernyataan dalam kuesioner dikatakan
valid, karena nilai r hitung yang
diperoleh tidak lebih kecil dari nilai r
tabel (0,3061). Temuan ini menandakan
instrumen penelitian memiliki
kemampuan yang akurat dalam
mengukur  variabel yang diteliti.
Selanjutnya, dalam hasil pengujian
reliabilitas  menunjukkan  koefisien
Cronbach's Alpha yang tidak kurang dari
0,60, sebagaimana direkomendasikan
oleh Sugiyono (2016), sehingga dapat
diberi kesimpulan bahwa data yang
diperoleh memiliki konsistensi internal
yang memadai dan stabil dari waktu ke
waktu.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Deskriptif

0.567 0.742

0.619

0.404

0.676

0.521

No. Pernyataan Interval  Keterangan
Skor
Kualitas Produk (X1)
1 Minyak goreng Filma 4.16
berwarna jernih Baik
sehingga layak untuk
saya gunakan
2 Minyak Goreng 4.21
Filma mengandung -
lemak tak jenuh Sangat Baik
sehingga dapat
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mencegah  kolestrol

jahat saya

3 Minyak goreng Filma 4.16
mengandung vitamin

E yang dapat
menyehatkan  tubuh

saya

Baik

4 Minyak goreng Filma 3.69
tidak mudah hitam
sehingga saya dapat
menggunakannya

berulang kali

Baik

Perspsi Harga (X2)

1 Biaya yang saya 4.07
keluarkan  sepadan
dengan daya tahan
kemasan minyak
goreng Filma

Baik

2 Biaya vyang saya 4.04
keluarkan untuk
minyak goreng Filma
lebih murah
dibandingkan merek

lain

Baik

3 Biaya yang 3.62
keluarkan  sepadan
dengan kesehatan

yang saya dapat

saya
Baik

Minat Beli Ulang (Y)

1 Saya bersedia 3.79
membeli minyak
goreng Filma di masa
mendatang

2  Saya bersedia
merekomendasikan
produk minyak filma
kepada orang lain

3 Saya bersedia
menjadikan  minyak
goreng Filma sebagai
pilihan utama saya
saat membeli minyak

Baik

3.88
Baik

4.03

Baik

goreng.
Sumber: Data diolah dengan SPSS
(2025)

Analisis  deskriptif — dilakukan

dengan tujuan memberikan gambaran
terhadap suatu data yang jelas tentang
karakteristik data tersebut. Analisis
terhadap data yang disajikan pada tabel
tersebut mengungkapkan variasi skor
rata-rata antar butir pernyataan. Skor
rata-rata terendah tercatat pada butir
ketiga variabel persepsi harga (3,62),
sedangkan skor rata-rata tertinggi
diperoleh pada butir kedua variabel
kualitas produk (4,21). Distribusi skor
menunjukkan bahwa satu dari sepuluh
butir pertanyaan memiliki kualitas yang
sangat baik sebagai alat ukur variabel,
sementara sembilan butir lainnya
menunjukkan  kualitas yang baik.
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Dengan demikian, instrumen kuesioner
secara keseluruhan dapat dikategorikan
memiliki kualitas data yang baik hingga
sangat baik. Maka dari itu, keseluruhan
data menggambarkan pernyataan yang
baik dan mudah untuk dipahami oleh
responden.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk memenuhi validitas analisis
regresi, serangkaian uji asumsi klasik
dilakukan terhadap data. Dalam temuan
uji  normalitas, ditemukan nilai
signifikan sebesar 0,61 (p > 0,05), yang
mengkonfirmasi bahwa data residual
terdistribusi normal, memenuhi salah
satu persyaratan utama analisis regresi.
Uji multikolinearitas menghasilkan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,10 (0,729)
dan VIF tidak lebih dari 10 (1,372) untuk
seluruh variabel independen,
mengindikasikan bahwa tidak ada
korelasi yang substantif antar prediktor.
Terakhir, uji heteroskedastisitas
diperoleh nilai signifikansi yang tidak
kurang dari 0,05 untuk variabel kualitas
produk (0,301) dan persepsi harga
(0,215), dan pola sebaran residual yang
acak  pada  grafik  scatterplots,
mengkonfirmasi bahwa asumsi
homoskedastisitas terpenuhi.

Hasil Uji Regresi Berganda

Hasil dalam pengujian analisis
regresi berganda menghasilkan
persamaan Y = 3,295 + 0,304 X1 + 0,327
X2. Berdasarkan persamaan tersebut,
konstanta (a) menunjukkan nilai sebesar
3,295. Nilai-nilai ini menunjukkan
bahwa antara variabel independen dan
variabel dependen terdapat hubungan
searah. Dalam konteks ini, jika
diasumsikan bahwa kualitas produk dan
persepsi  harga tidak memberikan
pengaruh (nol), maka rata-rata minat beli
ulang diperkirakan akan berada pada
tingkat 3,295.

2894

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Deskripsi Koefisien T
Hitung

Sig. Interpretasi

Kualitas
Produk —
Minat Beli
Ulang
Persepsi
Harga —
Minat Beli
Ulang

H1 0.304 3.006 0.003 Didukung

H2 0,327 3.229 0.002 Didukung

Kualitas
Produk &
Persepsi
Harga —
Minat Beli
Ulang

Selanjutnya, dengan nilai t-
statistik sebesar 3,006, H1 kualitas
produk berpengaruh positif terhadap niat
beli ulang yang tidak kurang dari nilai t-
tabel sebesar 1,66071, dan nilai p-value
sebesar 0,003, yang tidak lebih besar dari
0,05. Memiliki arti bahwa h1 gagal untuk
ditolak dan hO ditolak. Maka dari itu,
kualitas produk memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat beli ulang.
Artinya, semakin minyak goreng Filma
berwarna jernih dan layak untuk
digunakan, minyak goreng Filma
mengandung lemak tak jenuh sehingga
dapat mencegah kolestrol jahat, minyak
goreng Filma mengandung vitamin E
yang dapat menyehatkan tubuh, dan
minyak goreng Filma tidak mudah hitam
sehingga dapat digunakan berulang kali
maka semakin konsumen bersedia
membeli minyak goreng Filma di masa
mendatang, bersedia merekomendasikan
produk minyak goreng filma kepada
orang lain dan bersedia menjadikan
minyak goreng Filma sebagai pilihan
utama saat membeli minyak goreng.
Hasil tersebut sesuai dengan temuan
penelitian Amelia & Bintarti (2023) yang
menemukan adanya pengaruh positif
kualitas produk terhadap minat beli
ulang konsumen. Namun hasil berbeda
ditunjukkan oleh Aprilia & Andarini
(2023) yang menampilkan bahwa minat
beli ulang konsumen tidak dipengaruhi
oleh kualitas produk. Hasil yang
ditemukan pada hipotesis kedua (H2)
menunjukkan nilai p-value sebesar
0,002, yang masih berada dibawah 0,05.
Selain itu, nilai ¢-statistic yang diperoleh

F Hitung

H3 0.000 Didukung

21.656
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adalah 3,229, yang tidak lebih kecil dari
t tabel sebesar 1,66071. Hal ini
menggambarkan bahwa hl gagal untuk
ditolak dan hO ditolak. Maka dapat
diuraikan  bahwa  persepsi  harga
meimiliki peran dalam mempengaruhi
minat beli ulang. Hasil tersebut
mengartikan bahwa semakin biaya yang
konsumen keluarkan sepadan dengan
daya tahan kemasan minyak goreng
Filma, tidak mahal dibandingkan merek
lain, dan sepadan dengan kesehatan yang
konsumen dapat maka semakin
konsumen bersedia membeli minyak
goreng Filma di masa mendatang,
bersedia merekomendasikan produk
minyak goreng filma kepada orang lain
dan bersedia menjadikan minyak goreng
Filma sebagai pilihan utama saat
membeli minyak goreng. Hasil tersebut
sesuai dengan temuan penelitian
Wijiastuti & Cantika (2021),
Retnowulan (2017) dan Suicy & Harjanti
(2021) yang menyebutkan persepsi harga
memiliki peran dalam mempengaruhi
minat beli ulang. Temuan yang tidak
sejalur ditunjukkan oleh hasil studi dari
Safitri  (2020) tidak ditemukannya
pengaruh persepsi harga terhadap
variabel terikat yaitu minat beli ulang.
Dalam hipotesis ketiga (H3)
menampilkan bahwa variabel bebas
yang terdiri dari kualitas produk dan

persepsi  harga, Dberperan  dalam
mempengaruhi minat beli ulang secara
simultan. Pernyataan tersebut

ditampilkan oleh p-value sebesar 0,000
yang tidak melebihi 0,05, dan F hitung
dengan nilai sebesar 21,656, yang tidak
lebih kecil dari F tabel sebesar 3,09.
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk dan persepsi harga
memiliki pengaruh positif terhadap
minat beli ulang. Adanya pengaruh
secara simultan tersebut menandakan
bahwa semakin minyak goreng Filma
berwarna jernih dan layak untuk
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digunakan, Minyak Goreng Filma
mengandung lemak tak jenuh yang dapat
mencegah kolestrol jahat, Minyak
goreng Filma mengandung vitamin E
yang dapat menyehatkan tubuh, Minyak
goreng Filma tidak mudah hitam yang
dapat digunakan berulang kali dan
semakin  biaya yang  konsumen
keluarkan untuk minyak goreng Filma
sepadan dengan daya tahan kemasan
minyak goreng Filma, lebih murah
dibandingkan merek lain, sepadan
dengan kesehatan yang konsumen dapat
maka semakin konsumen bersedia
membeli minyak goreng Filma di masa
mendatang, bersedia merekomendasikan
produk minyak goreng filma kepada
orang lain dan bersedia menjadikan
minyak goreng Filma sebagai pilihan
utama saat membeli minyak goreng.
Temuan ini sejalan dengan hasil uji
hipotesis 1 dan 2 yang menunjukkan
bahwa kedua variabel bebas
(independen), yaitu kualitas produk dan
persepsi harga, berperan mempengaruhi
minat beli ulang konsumen.

PENUTUP
Kesimpulan

Merujuk kepada hasil pengujian
hipotesis dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa kualitas produk dan
persepsi harga memiliki peran dalam
mempengaruhi minat beli ulang, baik
secara individual (parsial) maupun
bersamaan (simultan). Namun, perlu
dicatat bahwa studi ini memiliki
beberapa batasan, terutama terkait
dengan penggunaan teknik pengambilan
sampel dengan metode purposive
sampling. Meskipun teknik tersebut
relevan untuk tujuan penelitian, namun
teknik  tersebut masih  memiliki
keterbatasan dalam generalisasi hasil ke
populasi yang lebih besar. Selain itu,
lokasi penelitian yang terbatas di Kota
Bandung juga membatasi kemampuan
untuk mengeneralisasi temuan ke
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konteks geografis yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian dimasa yang akan
datang disarankan untuk memilih teknik
pengambilan  sampel yang lebih
representatif serta mempertimbangkan
lokasi penelitian yang lebih beragam
guna meningkatkan validitas eksternal
temuan.

Sehubungan  dengan  tujuan
penelitian, yaitu memberikan
rekomendasi strategis untuk

meningkatkan minat beli ulang minyak
goreng Filma, hasil penelitian ini
menyoroti pentingnya kualitas produk
dan persepsi harga sebagai determinan
kunci. Oleh karena itu, perusahaan
minyak goreng Filma disarankan untuk
merancang program pemasaran yang
relevan dengan kedua faktor tersebut.

Untuk meningkatkan kualitas produk,

perusahaan dapat mempertimbangkan

program-program berikut:

e Peningkatan Kejernihan Minyak
Goreng: Melakukan  pengontrolan
dan pengawasan yang ketat dalam
proses rafinasi untuk memastikan
kejernihan dan kemurnian minyak
goreng.

o Peningkatan
Nutrisi: Melakukan penyaringan
berulang kali dan menggunakan
kelapa sawit jenis Tenera (persilangan
Dura dan Psifera) yang kaya akan
vitamin (A, D, E, K) dan antioksidan,
untuk  meningkatkan  kandungan
nutrisi dan daya tahan minyak goreng
terhadap penggunaan berulang.

Program-program ini diharapkan
dapat memperkuat persepsi konsumen
bahwa minyak goreng Filma memiliki
karakteristik kualitas yang unggul,
seperti kejernihan, kandungan lemak tak
jenuh yang rendah kolesterol, kandungan
vitamin E yang menyehatkan, dan daya
tahan terhadap penggunaan berulang.

Untuk meningkatkan persepsi harga,

perusahaan dapat mempertimbangkan

program-program berikut:

Kandungan
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e Inovasi
Lama:

Kemasan yang Tahan

Mengembangkan kemasan
plastik menggunakan bahan
Polietilena Berat Molekul Ultra
Tinggi (UHMWPE) yang memiliki
daya tahan tarik yang kuat, tahan
terhadap gesekan, dan tahan terhadap
kebocoran, untuk meningkatkan daya
tahan kemasan produk minyak goreng
Filma.

Program-program ini diharapkan
dapat meningkatkan persepsi konsumen
bahwa harga yang dibayarkan sepadan
dengan daya tahan kemasan produk,
daya saing harga dibandingkan merek
lain, dan manfaat kesehatan yang
diperoleh.
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